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 Abstrak 
 
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan melibatkan satu mitra UMKM yaitu Bukuan Fried Chicken 
(BFC). Permasalahan yang dihadapi mitra adalah tidak memiliki pengetahuan tentang fotografi produk sehingga 
tidak adanya foto produk yang dapat ditampilkan dalam media sosial maupun media cetak, di tengah ketatnya 

persaingan UMKM khususnya di bidang ayam siap saji. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka 
diperlukan pengarahan pada mitra melalui pemanfaatan fotografi produk dengan smartphone sebagai upaya 
peningkatan kualitas promosi. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam 
peningkatan kualitas promosi produk dengan fotografi produk. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 
adalah dengan metode pendampingan. Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah terdapat peningkatan kualitas 
foto produk yang didapat oleh mitra selama pelatihan dan juga turut meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, khususnya kompetensi kemampuan entrepreneur. 
 
Kata kunci: Promosi, Fotografi Produk, UMKM 
 
 

Abstract 
Community service activities are carried out by involving one MSME partner, namely Bukuan Fried Chicken 

(BFC). The problem faced by partners is that they do not have knowledge of product photography so that there 
are no product photos that can be displayed on social media and print media, amid the tight competition of 
MSMEs, especially in the field of ready-to-eat chicken. To overcome these problems, it is necessary to provide 
guidance to partners through the use of product photography with smartphones as an effort to improve the 
quality of promotions. The purpose of this activity is to improve the ability of partners in improving the q uality of 
product promotions with product photography. The method used in this activity is the mentoring method. The 

result of this service activity is that there is entrepreneurial  competence. 
Keywords: Promotion, Product Photography, MSME 
 

1. PENDAHULUAN  

Meningkat atau menurunnya perkembangan ekonomi di Indonesia dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya adalah keterlibatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
Perkembangan UMKM merupakan salah satu cara dalam menanggulangi pengangguran, 
memerangi kemiskinan serta upaya pemerataan pendapatan masyarakat (Agustin et al., 2022). 
Dari jumlah UMKM dan unit usahanya yang cukup beragam di berbagai sektor ekonomi serta 
kontribusinya terhadap penciptaan lapangan kerja, UMKM menjadi salah satu roda penggerak 
dalam pembangunan ekonomi lokal. UMKM diharapkan menjadi salah satu pemeran penting 
dalam penciptaan pasar baru yang potensial di dalam maupun luar negeri (Purwanto & Veranita, 
2018).  Dengan peran dan fungsi yang krusial bagi perekonomian negara, karena sifatnya yang 
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fleksibel, bisnis ini bisa dijadikan sebagai salah satu alternatif penghasilan sampingan, bahkan di  
situasi sulit sekalipun. Selain itu, UMKM dapat didirikan dengan modal yang tidak terlalu besar 
(Azmi et al., 2021) 

Besarnya peran UMKM bagi perkembangan ekonomi ditambah arus persaingan globalisasi 
saat ini membuat UMKM dituntut untuk mampu menghadapi tantangan global. Pelaku UMKM 
dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun strategi pemasaran dalam 
menghadapi ketatnya persaingan pasar (Rahmawati et al., 2020). Strategi pemasaran sering kali 
diibaratkan sebagai jantung kehidupan sebuah usaha (Agustin et al., 2022) Pelaku UMKM harus 
jeli dan teliti dalam menciptakan strategi pemasaran yang efektif di tengah ketatnya persaingan 
pasar.  Hal ini dilakukan agar mampu meminimalisir lemahnya daya saing yang dihadapi UMKM. 
Daya saing inilah yang menjadi kunci bagi pelaku usaha agar berhasil memenangkan persaingan 
di tengah ketatnya arus globalisasi saat ini (Faizah & Suib, 2019). 

Salah satu pelaku UMKM di bidang kuliner adalah Faqih sebagai pemilik dari Bukuan Fried 
Chicken (BFC), usaha yang digeluti adalah ayam siap saji berupa ayam kentucky dan ayam 
geprek yang telah dirintis sejak tahun 2021. Lokasi usaha terletak di Jl. Pangeran Diponegoro, 
Kelurahan Bukuan, Kecamatan Palaran, Kota Samarinda. Harga yang ditawarkan relatif 
terjangkau yaitu berkisar antara Rp6.000-Rp10.000 tergantung dari menu yang dipesan. Jam 
operasional dimulai dari pukul 08.00-22.00 WITA. Bukuan Fried Chicken (BFC) termasuk salah 
satu UMKM kuliner yang baru dirintis maka perlu adanya strategi pemasaran yang tepat terlebih 
dalam hal promosi untuk menciptakan dan meningkatkan pentingnya nilai produk dalam 
branding awareness. Promosi penjualan merupakan insentif jangka pendek untuk mendorong 
pembelian atau penjualan suatu produk (Kotler & Armstrong, 2018). Nilai produk berupa 
pembanding dengan produk yang ditawarkan orang lain dengan jenis yang sama (Lestari, 2020). 
Untuk itu, dalam memanfaatkan media promosi secara maksimal, kemampuan menciptakan 
sesuatu yang baru dan unik sangat diperlukan agar pesan-pesan dapat melekat pada konsumen 
sehingga dapat menjangkau lebih banyak konsumen (Merliyana et al., 2021).  

Fotografi produk merupakan salah satu komponen penting yang dapat dilakukan dalam 
melakukan kegiatan promosi produk baik secara digital maupun konvensional, yang mana 
dalam promosi tersebut citra produk dapat ditonjolkan. Salah satu kunci minat konsumen untuk 
melakukan pembelian adalah foto produk (Agusta & Fatkhurohman, 2019). Melalui foto produk 
dapat memberikan pesan dan kesan bahwa produk yang ditawarkan bersifat kredibel, 
profesional, dan berbeda dari pesaing sehingga foto yang dihasilkan akan menarik perhatian dan 
memikat lebih banyak pelanggan. Namun, disisi lain mitra Bukuan Fried Chicken (BFC) tidak 
memiliki pengetahuan sedikitpun mengenai fotografi produk dan tidak adanya alat-alat 
pendukung yang memadai untuk pengambilan foto produk. Selain itu, masalah keterbatasan 
dana yang tidak memungkinkan untuk menggunakan jasa fotografer profesional dalam 
memvisualisasikan produk yang dimiliki, karena tarif per paket foto produk oleh fotografer 
profesional mencapai jutaan rupiah (Nurlaily et al., 2021).   

Teknik fotografi dasar yaitu foto produk dengan memanfaatkan smartphone dapat menjadi 
pilihan dalam efektifitas komunikasi visual dalam media promosi (Sari & Irena, 2021). Dalam 
memotret produk, saat ini tidak harus menggunakan kamera khusus seperti kamera DSLR 
(Digital Single Lens Reflex) yang harganya cukup mahal, namun dapat mengoptimalkan fitur 
kamera dalam ponsel cerdas (smartphone) yang kini telah dimiliki siapapun (Sidhartani et al., 
2020). Selain penggunaannya yang mudah, saat ini smartphone telah dilengkapi dengan fitur 
kamera bahkan multi lensa canggih dan telah tersedianya berbagai aplikasi edit foto yang sangat 
memadai untuk membuat visual branding dan menghasilkan gambar sebagaimana karya 
fotografer handal. Hal inilah yang membuat smartphone populer digunakan sebagai alat untuk 
menciptakan foto karena banyaknya pengguna smartphone dan  kemudahan di dalamnya (Putro, 
2020). Memaksimalkan smartphone untuk menghasilkan foto produk yang menarik perlu 
ditingkatkan dengan memahami fungsi menu-menu di aplikasi kamera, mendesain konsep, 

https://journal.adpebi.com/index.php/JPMA


 
 

 

  

Vol.1. No.3 (2022) 
ISSN 2809-7297 

Hal. 75-82 

https://journal.adpebi.com/index.php/JPMA 
  

 

© 2022 ADPEBI Publications. All Rights Reserved.                              77 

mengatur pencahayaan, komposisi, dan latar foto. Maka dari itu, penting dilakukan pemberian 
edukasi tentang pengenalan teori dasar fotografi produk menggunakan smartphone (Solihin & 
Fiandra, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, pengabdi melihat permasalahan ini dalam kaitannya dengan 
pentingnya edukasi bagi mitra UMKM terkait dengan komunikasi visual sebagai media promosi 
yang tidak dapat dipisahkan dari fotografi. Dengan fotografi dasar, memanfaatkan smartphone 
yang hampir dimiliki siapapun, termasuk pemilik Bukuan Fried Chicken (BFC) dan juga 
pemanfaatan alat-alat sederhana seperti ring light yang harganya cukup terjangkau, latar foto 
yang dapat menggunakan kertas karton, dan komponen-komponen pendukung foto produk. 
Program ini disusun untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan kemampuan fotografi 
produk, maka pengusul tertarik untuk melakukan pelatihan pada pelaku UMKM Bukuan Fried 
Chicken (BFC) melalui program pelatihan fotografi produk menggunakan smartphone sebagai 
upaya peningkatan kualitas promosi. Untuk memaksimalkan pemahaman dan meningkatkan 
kemampuan Pelaku UMKM dalam pengambilan foto produk, serta meningkatkan kemampuan 
dalam editing foto produk yang nantinya akan digunakan dalam peningkatan kualitas promosi, 
sehingga para Pelaku UMKM dapat mempublikasikan foto produknya dengan nilai publikasi 
yang tinggi, maka perlu adanya pemaparan materi disertai dengan demonstrasi atau 
percontohan serta praktek untuk berlatih mengambil foto dan editing foto.  

2. METODE 

Metode pelaksanaan dalam program pengabdian pelatihan fotografi produk ini dimulai 

dari tahapan observasi dan persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan. Adapun tahapan 

tersebut adalah sebagai berikut. 

 

 

 
 

 

1. Observasi dan persiapan 

 

Kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini diawali dengan melakukan riset dan 

observasi terhadap beberapa UMKM kuliner yang berada di Kelurahan Bukuan, setelah 

dilakukan observasi secara mendalam, maka kegiatan pengabdian ini difokuskan pada Bukuan 

Fried Chicken (BFC) yang sangat membutuhkan pendampingan untuk pengembangan usahanya. 

Setelah dilakukan perbincangan secara mendalam, terdapat beberapa permasalahan yang 

dihadapi oleh mitra, diketahui bahwa mitra mengalami kesulitan dalam menghadapi persaingan 

yang semakin tinggi oleh para kompetitor ayam siap saji. Selain itu, ditemukan juga bahwa 

minimnya pengetahuan mengenai kualitas promosi terutama hal mendasar yang perlu 

dilakukan yakni bagaimana memotret foto produk yang baik dan menarik untuk mendorong 

perkembangan usaha membuat kegiatan promosi dalam branding produk pada usaha mitra 

tidak berjalan dengan baik.  

 

2. Pelaksanaan 

 

Observasi dan 
persiapan 

Pelaksanaan Evaluasi 
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Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka pada hari Kamis tanggal 4 Agustus 2022 di 

lokasi mitra yang beralamat di Jl. Pangeran Diponegoro, Kelurahan Bukuan, Kecamatan Palaran, 

Kota Samarinda. Peserta pengabdian masyarakat difokuskan pada pemilik Bukuan Fried Chicken 

(BFC), mengingat pihak mitra merupakan UMKM yang masih terbilang baru dan tidak 

menerapkan strategi promosi terutama pemanfaatan fotografi produk. Pelatihan tatap muka 

dilakukan agar mitra dapat mempraktikan cara memotret yang baik dan benar, sehingga 

kedepannya mitra dapat memotret sendiri, serta memanfaatkan hasil foto produk yang 

dihasilkan untuk promosi baik secara digital maupun konvensional. 

Pada tahap pelaksanaan, pelatihan diawali dengan pembukaan dan pre test. Pembukaan 

dilakukan dengan penyampaian maksud dan tujuan diselenggarakannya kegiatan pelatihan 

fotografi produk, yaitu untuk membantu UMKM Bukuan Fried Chicken (BFC) dalam melakukan 

branding produk dengan cara menciptakan foto produk yang menarik dan komunikatif dengan 

peralatan yang sederhana dan murah. Pengabdi juga menyampaikan pentingnya promosi 

melalui branding produk dalam meningkatkan daya saing UMKM. Setelah itu, dilakukan pre test 

dilakukan dengan cara praktek foto produk dengan smartphone oleh mitra berdasarkan 

pengetahuan yang mereka miliki sebelum kegiatan pelatihan. Setelah melakukan pre test, 

kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi seperti hal-hal yang harus dipersiapkan dalam 

mengambil foto produk, cara menyusun komponen pendukung dalam foto produk untuk 

menghasilkan foto yang lebih menarik, dan teknik foto produk dalam upaya peningkatan 

branding usaha. Setelah tahap penyampaian materi, mitra dipersilahkan untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. Kesempatan ini tidak hanya digunakan mitra 

untuk menanyakan terkait teknik foto produk, tetapi juga menanyakan pengalaman mitra dalam 

membuat foto produk, promosi atas produknya, pelayanan kepada konsumen, dan tips-tips 

dalam pengelolaan bisnis. 

Tahap selanjutnya yaitu pengabdi bersama mitra menyusun alat-alat yang akan digunakan 

dalam pengambilan foto produk seperti, kamera smartphone, latar foto, ring light, dan 

komponen pendukung produk dengan baik dan menarik. Kemudian pengabdi memperagakan 

cara yang benar dalam melakukan foto produk dengan pencahayaan, tata letak produk, dan 

sudut pengambilan yang tepat agar menghasilkan foto yang menarik. Setelah tahap 

pendampingan oleh pengabdi, mitra diminta untuk berlatih melakukan foto produk secara 

mandiri berdasarkan teori dan contoh yang sudah diberikan. Tahap ini sekaligus sebagai post 

test bagi para peserta. 

 

 
 

3. Evaluasi 

 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan mitra diminta untuk mengirimkan hasil foto produk 

yang telah dihasilkan selama pendampingan. Tujuannya adalah agar dapat dilakukan evaluasi 

atas peningkatan kemampuan mitra sebelum dan setelah dilakukannya pelatihan. Hasil dari 

adanya pendampingan ini menunjukkan adanya peningkatan kualitas foto produk dari mitra, 

dimana sebelumnya dari hasil pre test menunjukkan bahwa foto produk terlihat tidak rapi dan 

kurang menarik. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendampingan fotografi produk dilaksanakan secara efektif dalam satu hari pada tanggal 

4 Agustus 2022 dengan melibatkan satu UMKM kuliner yang ada di Kelurahan Bukuan yaitu 

Bukuan Fried Chicken (BFC). Pada pendampingan ini, pihak mitra mendapatkan wawasan 

mengenai fotografi produk, sehingga memiliki bekal yang cukup agar dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan untuk mengelola produk yang akan dipasarkan. Kegiatan pelatihan ini diawali 

dengan pemaparan materi ilmu fotografi produk. Materi yang didapatkan pihak mitra dapat 

dijabarkan dalam Tabel  1. 

 
Tabel 1. Materi Pelatihan Fotografi Produk  

Materi Konten 

Foto Produk Pemahaman mengenai pentingnya fotografi produk bagi 
suatu usaha 

 Fotografi produk sebagai media promosi 
 Hal-hal yang harus dipersiapkan dalam mengambil foto 

produk 
 Pengaturan set dan properti komposisi 
 Teknik pengambilan foto 
 Pencahayaan 
 Angle foto 

Pelatihan Memotret menggunakan background, ring light, dan properti 
komposisi 

 
 Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil foto baik dan menarik, yaitu faktor 
kamera, fotografer, dan pencahayaan (Purwanto & Veranita, 2018). Kegiatan ini berupaya 
mengajak mitra untuk berpikir lebih kreatif dalam mempromosikan produknya. Pihak mitra 
mencoba tahapan memotret produk mulai dari penggunaan latar foto, ring light, dan 
penyusunan komponen pendukung secara bersamaan. Komposisi juga sangat penting 
diperhatikan dalam menempatkan produk yang akan difoto (Ratnaningtyas, 2022). Karena foto 
yang baik tidak hanya butuh kemampuan teknis, tapi juga konsep visual dan estetika (Kusuma et 
al., 2020). 
 

 
 

Gambar 1. Mitra sedang mencoba memotret dengan mengkombinasikan ring light, latar foto, 
dan beberapa komponen pendukung produk. 
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Gambar 1 merupakan dokumentasi saat mitra sedang praktek memotret produk dengan 
mengaplikasikan materi yang telah didapat dengan didampingi oleh pengabdi yang diselingi 
dengan tanya jawab. Melalui sesi praktik ini, mitra dapat lebih memahami bagaimana teknik 
membuat foto produk yang baik dan menarik. Dalam sesi ini pula, banyak ide-ide unik muncul 
mengenai pengambilan foto produk yang selanjutnya dapat dipraktekan.   

 
 Sebagai bahan evaluasi, pengabdi mengamati mitra dalam membuat foto produk guna 

peningkatan kualitas promosi. Dari hasil pelatihan ini, didapatkan hasil dengan meningkatnya 
kualitas foto produk yang dihasilkan mitra. 
 

  
Gambar 2. Hasil foto produk yang dihasilkan mitra setelah pelatihan 

 
Gambar 2 memperlihatkan foto produk dengan pencahayaan yang cukup baik dan 

gambar yang lebih menarik dengan angle, komponen pendukung, dan penempatan yang telah 
sesuai. . Dalam hal ini, terlihat adanya peningkatan kualitas foto produk yang didapat oleh mitra 
selama pelatihan. Selain peningkatan kualitas foto produk, tentunya pelatihan ini juga turut 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karena pelatihan ini dijadikan sebagai salah satu 
pendorong untuk meningkatkan kompetensi kemampuan seorang entrepreneur.  

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kualitas foto produk yang dihasilkan dan adanya 
transfer of knowledge dari pemateri kepada mitra. Mitra mampu menghasilkan tampilan visual 
foto produk yang dapat menarik konsumen sehingga penilaian kualitas produk diharapkan akan 
meningkat, sehingga mitra dapat melihat dan mengambil peluang yang terbuka untuk 
mempromosikan usaha yang sedang digeluti secara lebih luas. Rekomendasi dari pengabdi 
terkait dengan kegiatan PKM ini adalah masukan untuk pengembangan pelaksanaan kegiatan 
PKM berikutnya dengan tema fotografi, dapat dilakukan dengan menggandeng beberapa UMKM 
agar memberikan kemanfaatan yang lebih besar dan lebih berfokus pada tren fotografi saat ini, 
terutama tren yang ada di media sosial. Karena tingginya tingkat persaingan UMKM khususnya 
pada ayam siap saji, maka perlu tambahan waktu pelaksanaan untuk memberikan pengetahuan 
dan wawasan bagi pihak UMKM terkait fotografi produk dan promosi. Terakhir, perlu dilakukan 
pendampingan agar kegiatan semacam ini bisa dilakukan secara berkala.  
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